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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis di kalangaasyarakat
Indonesia merupakan hal yang sangat penting dalamegsaingan global, karena
tingkat kompleksitas permasalahan dalam segalakasplidupan modern ini
semakin tinggi. Hassoubah (2004:13) menyatakan aatemgan berpikir kritis
dan kreatif masyarakat dapat mengembangkan diriekaedalam membuat
keputusan, penilaian, serta menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melakegiatan
pembelajaran matematika karena tujuan pembelajaratematika di sekolah
menurut Depdiknas (2006) adalah: (1) memahami konseatematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaj@takonsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalamepahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuemipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atanjefaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yaligputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, mesaij)@n model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomuwsikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk meyefzs keadaan atau masalah,
dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matd@atalam kehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalamempelajari matematika,



serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahasalah. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis sangatlah penting untulkkemhbangkan pada
pembelajaran matematika secara formal baik ituirdikat pendidikan dasar,
pendidikan menengah, ataupun perguruan tinggi. kgrmnderson (2003) bila

berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cemdger untuk mencari

kebenaran, berpikir divergen (terbuka dan toleerhadap ide-ide baru), dapat
menganalisis masalah dengan baik, berpikir sedatensatis, penuh rasa ingin
tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikiisksecara mandiri.

Berkembangnya aktivitas berpikir kritis siswa dilasa pembelajaran
harus ditunjang iklim yang baikight climate dan dorongan yang penuh dari
berbagai komponen terhadap kemampuan berpikis lsiswa (LTSIN, 2004).
Komponen-komponen tersebut bisa berupa lingkuniaaljtas guru, kebijakan,
fasilitas, peralatan, serta alat bantu belajar mi@mgajar. Salah satu komponen
yang diharapkan dapat mendorong terhadap kemambpermkir kritis siswa
adalah berupa alat bantu belajar.

Dalam kaitannya antara kemampuan berpikir kritis diat bantu belajar,
Garisson (2004) menyatakan bahwa kemampuan bekpitig akan berkembang
dengan baik apabila salah satunya diberikan alatubizelajar berupa komputer.
Sedangkan menurut Smith (2006) alat bantu belagauga komputer dapat
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kriga joerpikir kreatif. Ini
sejalan dengan prinsip dan standar pembelajaraenmasika di sekolah dari

NCTM (2000) yaitu, teknologi, khususnya kalkulatan komputer sangatlah



penting dalam proses pembelajaran matematika, &aneatematika diajarkan
dengan cara yang berbeda dan meningkatkan hagjabslatematika.

Komputer dapat dimanfaatkan sebatgals (alat bantu) untuk membuat
visualisasi objek-objek geometri (baik dua dimemsiupun tiga dimensi), bila
digambarkan dan dibuat secara manual tidak akaramotembuatnya (NCTM,
2000). Menurut de Bono (Marzano, 1988) mantaats dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis daatinya menjadi lebih
baik. Dari pendapat ini ternyata komputer dapauwiékan sebagai alat bantu
belajar sekaligus dapat meningkatkan kemampuankirekgtis siswa.

Dari penjelasan di atas, teknologi komputer sebaghit bantu
pembelajaran sudah semestinya disertakan dalam gbgaran matematika.
Sangatlah benar bila kemudian Kurikulum Tingkatudat Pendidikan (KTSP)
juga mencantumkan teknologi komputer sebagai saatu prinsip yang
dianjurkan untuk dikembangkan dan dimanfaatkanndgi@mbelajaran di kelas
(BSNP, 2006). Berdasarkan hal tersebut, komputeupagan alat bantu belajar
yang sudah seharusnya dipergunakan dalam pemb@laygatematika.

Berkaitan dengan pembelajaran matematika, Surakhn{ad04)
mengatakan bahwa pembelajaran matematika harus enembluang untuk
belajar berpikir matematik. Sukmadinata (2004) na¢aigan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan alelh agar siswa mau belajar.
Menurut Bisri (2008:1) pembelajaran yang efektifalath pembelajaran yang
melibatkan seluruh siswa secara aktif, baik mefisak maupun sosialnya. Proses

pembelajaran matematika bukan sekedar transfer deru guru kepada siswa,



melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadrakie antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa. Hal ini jugaase@éngan pendapat Helmaheri
(2004:3) bahwa pembelajaran matematika hendakdgk thenganut paradigma
transfer of knowledgeyang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek
dari belajar.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memertghickpembelajaran
yang diuraikan di atas adalah pembelajaran koapendur (2001) menjelaskan
pembelajaran kooperati€goperative learningadalah model pembelajaran yang
sistematis = mengelompokan siswa untuk tujuan mem@pt pendekatan
pembelajaran efektif yang mengintegrasikan keteflamgosial yang bermuatan
akademis. Menurut Davitson dan Warsham (AsbullabQ4211) cooperative
learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok, Isiswa belajar
dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalamajarbgang optimal baik
pengalaman individu maupun pengalaman kelompok.ukMer-ilsaime (2008:89)
melalui proses belajar kooperatif, para siswa bisadengar perspektif-perspektif
yang lain, menganalisis klaim-klaim, mengevaluasgitbbukti, dan menjelaskan
dan menjustifikasi penalaran mereka. Ketika meseldah mulai lancar di dalam
berpikir secara kritis, maka mereka akan menediti chengevaluasi kecakapan-
kecakapan penalaran orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakutenhadap strategi
pembelajaran, salah satu strategi pembelajaran gapgt efektif meningkatkan
kemampuan berfikir siswa adalah strategi belajapkaoatif (Suryadi, 1999: 128).

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kolawole (20@ahwa strategi



pembelajaran kooperatif lebih efektif dalam pemjaetan matematika di sekolah
menengah atas. Selanjutnya menurut Tarim - Akd@ti27) bahwaCooperative
learning ditemukan lebih efektif dari metode lain untuk nmgkatkan prestasi
akademik, hubungan vyang positif dengan teman segdgm saling
menguntungkan dan penghargaan terhadap diri sei@boperative learning
memberikan kesempatan pada siswa untuk berbicam@amang dan mendukung
sebuah pendapat, fokus pada penyelesaian masatalgal pendapat tersebut,
strategi pembelajaran kooperatif memungkinkan selsiswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran sehingga memberi dampak yasigf gerhadap kualitas
interaksi, komunikasi dan penyelesaian masalah.

Mengingat kontribusi komputer sangat besar terhagambelajaran
matematika, maka dalam penelitian ini komputer dégan sebagai alat kognitif
untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, dakEmni penggunaan
software Geometer's Sketchpad. Sketchpdalah software matematika dinamis
yang mempelajari geometri, aljabar, kalkulus, dgin kebagainya. Software ini
diciptakan oleh Nicholas Jackiw.

Menurut Sabandar (2002) pengajaran geometri dilgklibharapkan akan
memberikan sikap dan kebiasaan sistematik bagiasisviuk bisa memberikan
gambaran tentang hubungan-hubungan di antara bdrajgun geometri serta
penggolongan-penggolongan diantara bangun-bangeebtd. Karena itu perlu
disediakan kesempatan serta peralatan yang memagdar siswa bisa

mengobservasi, mengeksplorasi, mencoba, serta nugmemprinsip-prinsip



geometri lewat aktivitas informal untuk kemudian mamiskannya dengan
kegiatan formal dan menerapkannya apa yang meg&gp.

Pada umumnya kemampuan siswa kita di sekolah terats tiga
kelompok; siswa kelompok atas (siswa kelompok ibiasanya memiliki
kemampuan di atas teman-teman sekelasnya); sisleanx@k sedang (siswa
kelompok ini, biasanya memiliki kemampuan rata-dda umumnya); dan yang
ketiga siswa kelompok rendah (siswa kelompok iniasénya memiliki
kemampuan di bawah rata-rata kelasnya). Menurub@@Ruseffendi, 1991) dari
sekelompok siswa yang dipilih secara acak akanluselgumpai siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendahjrhalisebabkan kemampuan
siswa menyebar secara distribusi normal. Perbelaarampuan yang dimiliki
siswa bukan semata-mata merupakan bawaan dari, [Etapi juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, p#mail lingkungan belajar
khususnya pendekatan pembelajaran menjadi sangattingpe untuk
dipertimbangkan artinya pemilihan pendekatan peape&n harus dapat
mengakomodasi kemampuan siswa yang heterogen gahingapat
memaksimalkan hasil belajar siswa.

Ada beberapa pertimbangan tentang pengguragmamic Geometri
SoftwaresepertiGeometer'sSketchpadlalam pembelajaran matematika. Menurut
Hoehn (Lam, 2007) siswa yang diajarkan geometrgdeseometer’s Sketchpad
dapat membuktikan teorema-teorema yang ada padaegeo Villiers (2004)
mengatakan bahwa pengajaran geometri dengan ptaayelalat-alat yang baik

(Sketchpadteori Van Hiele, dan Pendekatan Rekonstruktifminerikan suatu



aktivitas yang bermakna yang dapat mengembangkamahmeman guru-guru
matematika akan suatu bukti. Siswa yang terlielard Dynamic Geometri
SoftwaresepertiSketchpadnmempunyai kesempatan untuk melihat bentuk yang
berbeda dalam konsep-konsep geometri. Secara sinigiat saya simpulkan
bahwa &etchpadmerupakarsoftwarematematika dinamik yang cukup interakitif.
Dalam &etchpad kita dapat mengkonstruksi titik, vektor, garisaupun suatu
kurva tertentu yang kemudian dapat kita ketahuildernljabarnyaPembuktian
rumus geometri pun dapat kita buktikan dengan memakpn sedikit perhitungan
dan manipulasi sederhan®ahkan Sketchpadpun dapat merekam setiap
pekerjaan yang kita lakukan, hal ini dapat dijadikecuan untuk pembelajaran
ulang.

Bagaimanakah kaitan pendekatan pembelajaran kddpetdangan
pembelajaran berbantuan progr@aometer’sSketchpa@d Dengan pembelajaran
berbantuan programGeometer’'s Sketchpaddiharapkan siswa dapat (1)
membangun kemampuan pemecahan masalah ; (2) memmbakgma mental
melalui konstruksi dengan menggunakan skema; (3)ingkatkan kemampuan
reaksi visual melalui kegiatan representasi visiet; (4) membangun proses
pemikiran mengenai geometri berdasarkan teori VasleHPatsiomitou, 2008).
Dengan demikian siswa dapat mencapai kemampuankibekfitis, kreatif,
berkomunikasi, bertanggung jawab, serta bekerjaasa®asuai dengan tujuan
pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan kepada uraian di atas, diduga pemiaeiajiooperatif

berbantuan progra@eometer’s Sketchpathpat dijadikan sebagai salah satu cara



untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matiégknsiswa. Untuk menguiji
kebenaran dugaan itu, maka diadakan penelitianh Gkbab itu dilakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Pembelajararop€catif Berbantuan
ProgramGeometer’s Sketchpdadrhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematik Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikibmra diatas,
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan selagdkut:

1. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan berpikiis kmatematik
antara siswa yang memperoleh pembelajaran koopebatibantuan
programGeometer'sSketchpadian siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika secara konvensional, ditinjau secaralkegan?

2. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan berpikiis kmatematik
antara siswa yang memperoleh pembelajaran koopebpatibantuan
programGeometer’s Sketchpathn siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika secara konvensional, ditinjau dari keman awal siswa
(atas, sedang, dan rendah)?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran kddpé&erbantuan
programGeometer’'s Sketchpat

4. Bagaimana aktivitas selama proses belajar mengajawa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif berbantuan anogbeometer’s

Sketchpad



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalaha mekelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningkltanampuan
berpikir kritis matematik antara siswa yang memjeropembelajaran
kooperatif berbantuan progra@eometer'sSketchpaddan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesialitinjau
secara keseluruhan.

2. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningkktanampuan
berpikir kritis matematik antara siswa yang memjaropembelajaran
kooperatif berbantuan progra@eometer'sSketchpaddan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesiditinjau dari
kemampuan awal siswa (atas, sedang, dan rendah).

3. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran kabpdryerbantuan
programGeometer’'s Sketchpad.

4. Mengetahui aktivitas selama proses belajar mengajawa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif berbantuan @nogbeometer’s

Sketchpad

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini memberikan motivasi kepada guru maté&ka untuk

memanfaatkan kemajuan teknologi dan sarana yaah telsedia dalam
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bentuk media pembelajaran berbasis komputer berppagram
Geometer’s Sketchpad.

2. Penelitian ini memberikan pembelajaran alternaaificy dapat digunakan
di kelas, khususnya dalam usaha meningkatkan keoeamiperpikir kritis
matematik siswa melalui pembelajaran kooperatifbéetuan program

Geometer’s Sketchpad

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat mengenai hdlal-yang
dimaksudkan dalam penelitian ini, maka penulis menkbn definisi operasional
sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis matematik yang dimaksathth penelitian ini
adalah kemampuan melakukan manipulasi matematikendenembuat
generalisasi (menghasilkan pola atas persoalan yhhgdapi untuk
katagori yang lebih luas), dan menyusun bukti (imgktikan suatu
pernyataan secara deduktif dengan menggunakantéeoiriyang telah
dipelajari sebelumnya).

2. Pembelajaran kooperatif yang dimaksud dalam pémelibi adalah suatu
tipe pembelajaran yang membagi siswa ke dalam ke&mkecil
beranggotakan 4-5 orang, siswa heterogen dalangdvader, ras, dan
tingkat kecerdasan. Sesama anggota kelompok salémgbantu, berbagi

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang teiédntukan
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sebelumnya. Secara individu siswa mempunyai targggawiab mengenai
materi pelajaran dalam kelompok.

ProgramGeometer’s Sketchpd®SP) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu program komputer yang memungkinkamasisintuk
mengkonstruksi obyek-obyek geometri, melakukan lekagi ide-ide dan
mengembangkan konjektur, serta melakukan prosesmem
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam ipti@eneini adalah
pembelajaran yang memiliki tahapan berikut: (1) Gunembahas
pekerjaan rumah; (2) Guru menjelaskan materi baseva contoh soal;
(3) Guru memberikan latihan soal sesuai contohGdiu memberi tugas

pekerjaan rumah.

F. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajulkdam penelitian ini

adalah:

1.

2.

Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan Reuan berpikir
kritis matematik antara siswa yang memperoleh pé&ajaran kooperatif
berbantuan prograr@eometer’sSketchpaddan siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika secara konvensional, alitinjsecara
keseluruhan.

Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kguan berpikir
kritis matematik antara siswa yang memperoleh péajaran kooperatif

berbantuan prograr®eometer’sSketchpaddan siswa yang memperoleh
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pembelajaran matematika secara konvensional, alitidari kemampuan

awal siswa (atas, sedang, dan rendah).




